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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu pendekatan atau teknik ilmiah yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dengan tujuan dan manfaat 

tertentu.58 Dalam penelitian ini, metode yang diterapkan adalah metode 

kualitatif, dimana data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi di 

lokasi yang diteliti.  

Denzin dan Lincoln, yang dikutip oleh Albi dan Johan dalam buku 

mereka berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif, menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan yang menggunakan 

kondisi alami dengan tujuan untuk menginterpretasikan fenomena yang 

ada, melibatkan berbagai metode yang tersedia.59 

Dalam penelitian ini, digunakan metode kualitatif deskriptif yang 

secara akurat menggambarkan karakteristik individu, kondisi suatu 

kelompok, atau mengidentifikasi hubungan antara berbagai gejala dalam 

masyarakat. Peneliti memilih metode deskriptif dengan tujuan 

mengumpulkan fakta terkait isu yang diteliti, serta untuk melakukan 

observasi mengenai Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap 

Wanprestasi dalam Praktik Penyewaan Mobil. 

 

 
58 Enny Radjab, Andi Jam’an, Metodologi Penelitian Bisnis, (Makassar: Lembaga Perpustakaan 

dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar, 2017), 21. 
59 Albi Aggio, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 2018),7-

8. 
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B. Kehadiran Penelitian 

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian sangat krusial karena 

mereka perlu terlibat langsung dengan lembaga yang sedang diteliti untuk 

membangun hubungan yang terbuka antara kedua belah pihak. Dengan 

demikian, peneliti berfungsi dalam pengumpulan data dan aktif dalam 

proses penelitian. Dalam konteks penelitian kualitatif, peneliti 

memainkan berbagai peran, termasuk sebagai perencana, pelaksana, 

pengumpul data, analis, penafsir data, dan pelapor hasil penelitian. 

Alat utama untuk mengumpulkan data adalah peneliti itu sendiri, 

yang kadang-kadang dibantu oleh orang lain, untuk memastikan 

pengumpulan data yang komprehensif selama kegiatan penelitian di 

lapangan. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan sangat 

diperlukan. Untuk memperoleh data secara mendalam, peneliti 

melakukan pengambilan data dengan mengunjungi langsung lokasi, yaitu 

di Queen5 Rentcar. Peneliti juga menggunakan alat seperti handphone 

untuk mencatat informasi dan mengambil foto sebagai bahan 

dokumentasi pendukung. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian juga termasuk dalam kategori sumber data. 

Informasi mengenai kondisi dari tempat peristiwa atau aktivitas yang 

terjadi dapat diperoleh melalui sumber yang terkait dengan lokasi, baik 

itu berupa tempat itu sendiri maupun lingkungan sekitarnya.60 Tempat 

 
60 Enny Radjab, Andi Jam’an, Metodologi Penelitian Bisnis, (Makassar: Lembaga Perpustakaan 

dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar, 2017), 101. 
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yang ditentukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dan informasi 

dalam penyusunan penelitian ini adalah di Queen5 Rentcar yang terletak 

di Desa Putih, Kecamatan Gampengrejo, Kabupaten Kediri. 

Lokasi penelitian di Queen5 Rentcar dipilih karena rental mobil ini 

merupakan salah satu penyedia layanan penyewaan mobil yang 

berkembang pesat di area tersebut serta rental tersebut sudah berdiri 

cukup lama sejak tahun 2011. Terletak di Desa Putih Kecamatan 

Gampengrejo Kabupaten Kediri yang perbatasan dengan wilayah Kota 

Kediri dan letaknya yang cukup strategis, serta lokasinya yang 

berdekatan dengan wilayah Pondok Pesantren dimana hal tersebut 

menjadi pilihan untuk para santri melakukan rental mobil di Queen5 

Rentcar. Queen5 Rentcar menawarkan akses yang mudah bagi pelanggan 

baik dari segi transportasi dan berbagai armada yang beragam jenis tipe 

mobil, sehingga menjadi contoh yang cocok untuk meneliti praktik dalam 

penyewaan mobil. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh data 

dan wawasan yang mendalam mengenai manajemen operasional, strategi 

pemasaran, dan kepuasan pelanggan, yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kinerja serta daya saing sebuah tempat rental kendaraan di 

masa depan. 

D. Sumber Data dan Data 

Data merupakan part yang terpenting dari penelitian. Penelititan 

tidak dapat diteliti tanpa kehadiran sebuah data. Wawancara termasuk 

sumber data penelitian, sumber data wawancara tersebut disebut 
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responden.61 Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu terdiri dari 

data primer dan data sekunder, berdasarkan sumbernya dibagi menjadi 

dua yaitu:  

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber utama. Data 

primer bersumber dari masyarakat yang terkait langsung dengan 

objek penelitian. Data primer diambil secara langsung dengan cara 

terjun ke lokasi penelitian.62 Pada penelitian ini, peneliti mengambil 

15 (lima belas) responden sebagai data narasumber untuk menjawab 

fenomena yang terjadi. 

2. Data Sekunder, yaitu data yang digunakan untuk melengkapi data 

primer meliputi teks-teks normatif seperti Al-Qur’an dan Hadis, 

buku-buku, artikel jurnal, tesis, dan sebagainya yang membahas tema 

serupa atau yang berkaitan dengan permainan berbasis peluang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara yaitu sebuah bentuk komunikasi antara dua 

individu, di mana salah satu pihak berusaha mengumpulkan informasi 

dari pihak lainnya dengan mengajukan sejumlah pertanyaan yang 

didasarkan pada tujuan tertentu.63 

 

 
61 Sujarweni V. Wiratna., “Metode Penelitian”., (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2020., 6 
62 Eko Mudriyanto, Penelitian Kualitatif: Teori Dan Aplikasi Disertai Contoh Proposal, 

(Yogyakarta: LPPPM UPN Veteran Yogyakarta Press, 2020), 53. 
63 Umar Hamdan Nasution, Listya Devi Junaidi, Metode Penelitian, (Semarang: Serasi Media 

Teknologi, 2024), 74. 
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2. Observasi 

Observasi, menurut definisinya, adalah proses pengumpulan 

data melalui pengamatan dan perhatian yang cermat terhadap 

fenomena tertentu, yang dapat digunakan sebagai informasi untuk 

menjelaskan fenomena yang sedang diteliti. Metode ini mencakup 

pencatatan pola perilaku individu, objek, dan peristiwa untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam proses penelitian.64 

3. Domentasi 

Pengumpulan data melalui dokumentasi melibatkan penulisan 

peristiwa yang sudah berlangsung di masa lalu. Dokumentasi tersebut 

bisa berwujud catatan tertulis, gambar, atau karya seni yang berfungsi 

untuk mencatat dan menyimpan berbagai kejadian penting dalam 

masyarakat.65 

F. Analisis Data 

Teknik analisis data adalah pendekatan untuk mengolah data 

menjadi informasi yang berguna.66 Teknik analisis data mencakup 

berbagai metode yang diterapkan untuk mengolah dan menganalisis data 

yang telah dikumpulkan, sehingga dapat ditransformasikan menjadi 

informasi yang lebih berarti. Proses ini melibatkan pengorganisasian, 

interpretasi, dan penyajian data dengan cara yang mudah dipahami, 

sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan, pemecahan 

 
64 Ibid., 75. 
65 Umar Hamdan Nasution, Listya Devi Junaidi, Metode Penelitian, (Semarang: Serasi Media 

Teknologi, 2024), 76. 
66 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian, (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), 14. 
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masalah, atau pengembangan strategi. Dengan menggunakan teknik 

analisis yang tepat, data mentah dapat diolah menjadi wawasan yang 

berharga, yang dapat mendukung berbagai bidang seperti bisnis, 

penelitian, dan pengembangan teknologi. 

1. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan langkah yang bertujuan untuk 

memproses, menyederhanakan, dan mengatur data mentah yang telah 

dikumpulkan, sehingga lebih mudah untuk dianalisis. Sejalan dengan 

pandangan ini, tujuan utama dari reduksi data adalah untuk 

menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam 

mengenai pola-pola yang muncul dari data tersebut. Dengan begitu, 

analis dapat mengidentifikasi tren dan wawasan yang mungkin 

terlewatkan jika data tidak diproses dengan baik.67 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan langkah penting dalam menyusun 

laporan hasil penelitian yang telah dilakukan, agar informasi tersebut 

dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

Data yang disajikan seharusnya disampaikan dengan cara yang 

mudah dipahami dan jelas, sehingga pembaca dapat memahami 

dengan baik. Tujuan dari penyajian data ini adalah untuk 

memudahkan pemirsa dalam memahami informasi yang disajikan, 

 
67 Ermi Rosmita, Prisca Diantra Sampe, Tito Pangesti Adji, Naela Khusna Faela Shufa, Nasir 

Haya, Isnaini Isnaini, Frankie Jantje Hendrikus Taroreh, Veronica Yonita Wongkar, Ignatia Rosali 

Honandar, Ronaldo Ferdy Ignatius Rottie, Moh. Safii, Metode Penelitian Kualitatif, (Padang: CV 

Gita Lentera,2024), 53. 
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yang selanjutnya dapat digunakan untuk evaluasi, perbandingan, dan 

berbagai kebutuhan lainnya.68 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah langkah lanjutan setelah proses 

reduksi dan penyajian data. Untuk memastikan kesimpulan yang 

lebih jelas, penting untuk melakukan pengujian validitas. Proses ini 

krusial dalam penelitian kualitatif karena menilai berbagai aspek 

kepercayaan seperti kredibilitas, transferabilitas, ketergantungan, 

dan kesesuaian. Beberapa teknik yang digunakan mencakup 

observasi yang mendalam, peningkatan keteraturan, triangulasi data, 

diskusi dengan rekan sejawat, analisis kasus negatif, dan verifikasi 

hasil yang diperoleh.69 

4. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah aspek yang paling krusial dalam 

penelitian, karena hal ini memastikan keandalan temuan dalam 

mengatasi masalah yang diteliti.70 Dalam penelitian ini, metode yang 

digunakan untuk memverifikasi keaslian data mengikuti kriteria 

kepercayaan dengan tiga pendekatan yaitu: 

a. Perpanjangan Keikutsertaan Penelitian 

 
68 Darmawan Harefa, Elisabeth Stefani Gaurifa, Menni Asria Duha, Sri Santi Gulo, Rolius 

Fatemaluo, Teori Statistik Dasar, (Sukabumi: CV Jejak, 2024), 83. 
69 Ermi Rosmita, Prisca Diantra Sampe, Tito Pangesti Adji, Naela Khusna Faela Shufa, Nasir 

Haya, Isnaini Isnaini, Frankie Jantje Hendrikus Taroreh, Veronica Yonita Wongkar, Ignatia Rosali 

Honandar, Ronaldo Ferdy Ignatius Rottie, Moh. Safii, Metode Penelitian Kualitatif, (Padang: CV 

Gita Lentera, 2024), 55. 
70 Alfiani Athma Putri Rosyadi, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2023), 175. 
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Panjang waktu keikutsertaan peneliti dalam suatu penelitian 

dapat meningkatkan tingkat kepercayaan terhadap data yang 

diperoleh. Selain itu, perpanjangan ini juga bertujuan untuk 

membangun kedekatan dan kepercayaan antara subjek penelitian 

dan peneliti, serta meningkatkan rasa percaya diri peneliti itu 

sendiri.71 

Dalam konteks ini, perpanjangan keikutsertaan mengacu 

pada keterlibatan peneliti di lokasi penelitian selama periode 

waktu yang lebih lama. Hal ini bertujuan untuk mendeteksi dan 

mengatasi berbagai distorsi yang dapat mengganggu keakuratan 

data. Dengan memperpanjang keikutsertaannya, peneliti 

berupaya untuk lebih sering hadir di lokasi penelitian agar dapat 

mengumpulkan informasi secara lebih komprehensif dan 

melakukan pengamatan langsung terhadap kondisi lapangan. 

Dengan melakukan pendekatan yang lebih dekat dan intensif, 

diharapkan peneliti dapat menangkap nuansa dan dinamika yang 

ada, sehingga data yang diperoleh menjadi lebih valid dan dapat 

diandalkan. 

b. Peningkatan Ketekunan 

Ketekunan Pengamatan merupakan sebuah teknik yang 

digunakan untuk memeriksa keabsahan data, berdasarkan pada 

"Seberapa tinggi tingkat ketekunan peneliti dalam melaksanakan 

 
71 Saiyid Syekh, Pantun, Ali Akbar, Albetris, Evi Adriani, Hana Tamara Putri, Dasar-dasar 

Statistik Ekonomi dan Bisnis, (Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, 2019), 19. 
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pengamatan." Ketekunan di sini mengacu pada sikap mental yang 

disertai dengan ketelitian dan konsistensi saat melakukan 

pengamatan untuk mengumpulkan data penelitian.72 

c. Triangulasi 

Triangulasi adalah proses membandingkan dan memeriksa 

kembali tingkat kepercayaan atau informasi yang diperoleh dari 

waktu dan alat yang berbeda.73 Trianggulasi merupakan metode  

digunakan untuk memverifikasi kevalidan data dengan 

memanfaatkan sumber atau informasi tambahan di luar data 

tersebut. Teknik ini berfungsi sebagai alat pemeriksa atau 

perbandingan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh 

akurat dan dapat dipercaya. Dengan menggunakan berbagai 

sumber atau pendekatan dalam analisis, trianggulasi dapat 

meningkatkan kredibilitas hasil penelitian dan memberikan 

perspektif yang lebih komprehensif. Selain itu, pendekatan ini 

juga membantu peneliti untuk mengidentifikasi potensi bias atau 

kesalahan dalam data yang dikumpulkan, sehingga meningkatkan 

keandalan temuan penelitian secara keseluruhan.74  

 

 

 
72 Muh. Fitrah, Luthfiyah, Metodologi penelitian: penelitian kualitatif, tindakan kelas & studi 

kasus, (Sukabumi: CV Jejak, 2017), 93. 
73 Saiyid Syekh, Pantun, Ali Akbar, Albetris, Evi Adriani, Hana Tamara Putri, Dasar-dasar 

Statistik Ekonomi dan Bisnis, (Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, 2019), 19. 
74 Muh. Fitrah, Luthfiyah, Metodologi penelitian: penelitian kualitatif, tindakan kelas & studi 

kasus, (Sukabumi: CV Jejak, 2017), 94. 
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5. Tahap –Tahap Penelitian 

a. Tahap Pralapangan 

Ini adalah langkah awal sebelum melaksanakan penelitian 

lapangan, yang meliputi penyusunan rencana, Penelitian ini 

mencakup penjelasan mengenai latar belakang masalah, 

pemilihan lokasi penelitian, pengurusan izin yang diperlukan, 

serta kunjungan untuk melihat serta menilai lokasi yang akan 

diteliti. Setelah itu, peneliti juga menentukan siapa informan 

yang akan diwawancarai, memberikan penjelasan mengenai latar 

belakang penelitian kepada dosen pembimbing, berkomunikasi 

dengan objek penelitian, dan menyelenggarakan seminar 

proposal. 

b. Tahap Kegiatan Lapangan 

  Pada tahap ini, peneliti menganalisis konteks, 

mempersiapkan diri, melakukan observasi, mencari informasi 

untuk mengumpulkan data, mencatat informasi, melaksanakan 

wawancara, dan mengumpulkan data yang relavan dengan 

fokus penelitian. 

c. Tahap Analisis Data 

  Dalam tahap ini, peneliti mengolah data dengan cara 

mengklasifikasikan informasi, mengatur hasil observasi secara 

terstruktur, menarik kesimpulan dari data yang telah 

dikategorikan, memperdalam pemahaman mengenai kasus 
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yang diteliti, serta menyampaikan kesimpulan tersebut kepada 

orang lain. 

d. Tahap Penulisan Laporan 

Pada tahap akhir ini, peneliti melakukan penyusunan hasil 

penelitian, berkonsultasi dengan pembimbing mengenai hasil 

yang diperoleh, melakukan perbaikan yang diperlukan, serta 

menyiapkan segala persyaratan yang dibutuhkan untuk mengikuti 

sidang hasil penelitian (Munaqosyah) 
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	Demikian, hal tersebut juga sama di alami oleh Bapak Irfan Falih yang dalam akad sewa mobil terdapat wanprestasi dari pihak pemilik Queen5 Rentcar yang seharusnya memberikan mobil sesuai dengan perjanjian akan tetapi tidak sesuai kesepakatan dalam per...
	2. Wanprestasi Penyewa Queen5 Rentcar pada Masyarakat
	a. Kehilangan Mobil
	Pada bulan Juli tahun 2019, Bapak Ahmad Fatoni sebagai pemilik Queen5 Rentcar pernah mengalami pengalaman pahit ketika salah satu kendaraannya dibawa lari oleh penyewa yang tak bertanggung jawab. Kejadian tersebut terjadi saat mobil tersebut dibawa ol...
	Berikut pemaparan wawancara dari Bapak Ahmad Fatoni :
	“Jadi waktu itu ada orang yang menyewa mobil Brio mas, tujuannya keluar kota, dan saya itu kalau ada orang rental gak langsung saya cek GPS, mungkin beberapa jam kemudian baru saya cek lokasinya dimana, ternyata setelah mobil dibawa terakhir saya liha...
	Kemudian Ibu Lilik Riwayati istri dari Bapak Ahmad Faotni menambahkan :
	“Mungkin si penyewa atau yang mencuri mobil ini kaya sudah ada niat sih mas, karena orangnya sudah tau letak GPS di bagian mana pada mobil. terus juga motor yang dibuat jaminan itu juga motor jelek.”
	b. Terlambat Mengembalikan Mobil Yang Disewa
	Pada tanggal 24, November 2024, Bapak Rosyid menyewa mobil Innova  di Queen5 Rentcar dengan tarif sewa sebesar 2.400.000 selama 6 hari untuk keperluan pribadi. Namun, Bapak Rosyid terlambat mengembalikan mobil tersebut selama 6 jam akibat adanya acara...
	Berikut pemapararan dari wawancara :
	“Waktu itu saya minjem innova barong mas dan telat mengembalikan, saya gak tau kalau tiba-tiba ada acara keluarga mendadak akhirnya saya sengaja untuk mengembalikan telat dan tidak menghubungi pak toni pemilik rental, karena saya juga siap untuk memb...
	c. Penyalahgunaan Mobil
	Pada tanggal 19 Januari 2024 Bapak Fiky Firmansyah menyewa mobil Innova Reborn dengan tarif 500.000/24jam, dengan perjanjian untuk bepergian tujuan di madiun.  Namun, dalam praktiknya ia melakukan wanprestasi dengan membawa mobil tersebut keluar wila...
	Berikut pemapararan dari wawancara :
	“Waktu itu itu saya ada acara pernikahan mendadak yang tiba-tiba dikabari dengan teman saya, dan saya tidak tahu kalau mobil yang saya sewa luar jawa timur harganya berbeda, saya kira intinya jam pengembaliannya sesuai tepat waktu, tapi setelah saya m...
	d. Memindahkan Hak Sewa
	Pada tanggal 10 Mei 2024, Bapak Ahmad Badar terlibat dalam bentuk wanprestasi dengan memindah tangankan hak sewa mobil Innova yang disewanya untuk keperluan pribadi di luar kota. Dalam perjanjian sewa yang telah disepakati, tarif sewa mobil tersebut a...
	Berikut pemaparan dari wawancara Bapak Ahmad Badar :
	“Jadi dulu itu saya pernah melakuan wanprestasi, saya menyewa sebuah mobil di Queen5 Rentcar, tapi yang memakai mobil yang saya sewa bukan saya, karena saya hanya disuruh dan menjadi perantara untuk menyewa mobil”
	Kemudian Bapak Kelvin Hendrianto membenarkan :
	“Pada saat saya ingin berpergian untuk keluar kota dan saya minta tolong teman saya untuk menyewakan mobil di Queen5 Rentcar, karena pada saat itu saya belum punya SIM untuk menyewa mobil.”
	Kemudian Bapak Ahmad Fatoni menjelaskan :
	“Pada saat Pak Badar menyewa mobil itu yang seharusnya pada jam pengembalian mobil yang mengembalikan Bapak Ahmad Badar tapi ini kok malah berbeda, karena pada saat menyewa mobil itu persyaratannya memakai identitas milik Pak Badar, ternyata disitu Pa...
	Hal serupa terjadi pada Bapak Muhammad Ridwan yang memindahkan hak sewanya kepada Bapak Abdul Hafid,  Pada tanggal 30 Juni 2024, Bapak Muhammad Ridwan menyewa mobil Avanza dengan harga 300.000/24jam. Namun, karena kebutuhan Bapak Muhammad Ridwan hanya...
	Berikut pemaparan wawancara dari Bapak Muhammad Ridwan :
	“Pada saat minjem saya sudah selesai pakai sampai sekitar ashar kalau gak salah, pikir saya kalau mau dikembalikan sekarang kan eman to mas, uangnya juga tidak bisa ada kembalian, pas sudah saya pakai mobilnya nganggur terus dipakai teman saya, tak su...
	Kemudian Bapak Ahmad Fatoni menjelaskan:
	“Ya pokoknya sama seperti kejadian pak badar pada saat itulah mas, jadi sudah jelas kalau di pakai orang lain tidak saya perbolehkan, karena kan tanggung jawab sepenuhnya yang punya ktp dan motornya buat jaminan, cuma kalau sekarang ini ada seperti it...
	e. Kerusakan Mobil Yang Disewa
	Pada tanggal 15 April 2024 Bapak Nata yudha menyewa mobil Xpander dengan harga Rp 350.000/24jam untuk digunakan liburan di Taman Safari Prigen, Pasuruan dengan keluarganya. Selama perjalanan, terjadi insiden yang tidak terduga ketika talang air bagian...
	Berikut pemaparan wawancara :
	“Kalau rusak yang sampai parah nggak pernah mas, tapi kalau selama sewa rusa itu dulu pas ke taman safari pinjam mobilnya mas Toni, itu yang talang air nya kena tanduk rusa. Ya nggak parah sih, tapi ya rusak, terus saya langsung cari gantinya satu se...
	3. Wanprestasi Penyewa Queen5 Rentcar pada Santri Pondok Pesantren Al-Mahrusiyah IIINgampel
	a. Terlambat Mengembalikan Mobil Yang Disewa
	Pada tanggal 20 Agustus Saudara Ajis Muslim menyewa mobil Avanza dengan harga Rp 350.000/24jam untuk berlibur ke Mojokerto. Namun, saat waktunya untuk mengembalikan mobil tiba, Saudara Ajis Muslim telat mengembalikannya secara disengaja tanpa konfirm...
	Berikut pemaparan dari wawancara :
	“Waktu iu saya rental di mas toni buat main ke mojokerto di pacet kang, dari awal saya tidak tahu kalau nanti telat tidak ada sanksi, tapi karena saya sudah sering rental di mas toni akhirnya waktu itu saya disuruh tidak membayar aja tidak apa-apa, ta...
	Hal serupa yang terjadi pada Saudara Reza Zakaria yang mengembalikan mobil yang disewa dengan telat dan tidak menguhubungi pihak pemilik yaitu Bapak Ahmad Fatoni. Pada tanggal 28 Maret 2024, Saudara Reza Zakaria menyewa sebuah mobil Innova untuk keper...
	Berikut pemapararan dari wawancara :
	“Jadi waktu saya sewa innova saya telat bukan karena disengaja mas, akan tetapi karena situasi dijalan yang tidak bisa tebak sehingga pada saat saya mau menuju pulang ternyata terjadi kemacetan di daerah perempatan ngadiluwih yang ke barat arah jemba...
	Peristiwa tersebut juga dialami oleh Saudara Hafid Ishlah yang menyewa mobil terlambat mengembalikan karena terjebak pada kemacetan, Pada tanggal 7 Januari 2023, Saudara Hafid Ishlah menyewa sebuah mobil Innova dengan tarif sebesar 400.000/24jam untuk...
	Berikut pemapararan dari wawancara :
	“Pas saya saat nyewa mobil di pak toni itu untuk keperluan disurabaya mas, terus pada saat mau pulang ya biasalah mas di kota besar pastinya banyak kemacetan, dan saya juga sudah berniat untuk tidak bisa mengembalikan mobil sesuai jamnya, karena saya ...
	b. Membatalkan Sewa
	Pada tanggal 19 Januari 2024 Saudara Ahmad Sabid menyewa mobil innova reborn dengan harga 500.000/24jam di  Queen5 Rentcar  untuk membawa teman-temanya pergi acara pernikahan di Tulungagung. Kemudian tanggal 20 Januari 2024 Saudara Ahmad Sabiq mendad...
	Berikut pemapararan dari wawancara :
	“Saya menyewa di mas Toni bukan untuk pribadi kang, tapi saya cuma nyopirin aja, ternyata pas tanggal 20 orang yang mau saya antar di acara pernikahan tiba-tiba tidak jadi. Akhirnya disitu saya membatalkan sewa mobil secara mendadak, dan juga pada wak...
	Hal serupa yang terjadi pada Saudara Muhammad Mustofa yang membatalkan mobil yang akan disewa dengan menguhubungi pihak pemilik yaitu Bapak Ahmad Fatoni. Pada tanggal 28 Oktober 2023 Saudara Muhammad Mustofa telah merencanakan untuk meminjam 2 unit mo...
	Berikut pemaparan wawancara :
	“Jadi sebelum seminggu acara pada waktu itu saya dikabarin dengan teman saya yang mau menikah untuk menghadiri di acara pernikahannya, seingat saya pada waktu itu ada anak 13 yang mau kesana, dan disitu kata teman saya yang mau menikah dia bilang kata...
	c. Kerusakan Mobil
	Pada tanggal 16 Juli 2024, Saudara Arif Ja’far menyewa mobil innova reborn dengan tarif sebesar 600.000/24jam, yang direncanakan akan digunakan untuk perjalanan ke daerah tegal jawa tengah untuk menjemput keluarganya. Pada masa sewa masih berlaku Saud...
	Berikut pemapararan dari wawancara :
	“Saya tidak merasa melecetkan mobil kang, soalnya saya sendiri tidak merasa menabrak apapun, pada saat saya sampai daerah pemalang itu saya sempat mau adu banteng dengan mobil Hilux yang menyalip, tapi menurut perasaan saya disitu tidak kena, dan seha...
	Hal serupa terjadi pada Saudara Nur Kholid yang menyewa mobil di Queen5 Rentcar. Pada tanggal 26 April 2023 Saudara Nur Kholid menyewa Avnaza dengan harga 300.000/24Jam untuk liburan bersama teman-temannya. Selama masa penyewaan, teman Saudara Nur Kho...
	Berikut pemaparan wawancara dari Saudara Nur Kholid:
	“Waktu itu mas bandi setahu saya belum bisa nyopir banget mas, karena dia bilangnya berani dan sudah agak bisa akhirnya saya lepas, ternyata pas mau masuk gang itu ada tiang dia ambil haluan terlalu ke kiri, akhirnya spion nabrak tiang kacanya pecah, ...
	Santri pondok pesantren Al-Mahrusiyah III Ngampel yang turut melakukan praktik sewa mobil di Queen5 Rentcar, dalam sejumlah kasus ditemukan telah melakukan wanprestasi, baik berupa keterlambatan pengembalian kendaraan, kerusakan tanpa laporan kepada p...
	1. Faktor Sosial
	Faktor sosial yang pertama adalah rendahnya kesadaran hukum di kalangan santri pondok pesantren Al-Mahrusiyah III Ngampel. Dalam beberapa kasus, santri yang sebelumnya belum pernah melakukan wanprestasi menjadi terpengaruh oleh teman-temannya yang leb...
	2. Faktor Budaya
	Faktor budaya yang turut memengaruhi adalah kuatnya budaya kekeluargaan dan sikap permisif dalam masyarakat sekitar. Santri pondok pesantren Al-Mahrusiyah III Ngampel cenderung menganggap pemilik rental sebagai bagian dari lingkungan sosial yang dekat...
	4. Penyelesaian Sengketa Wanprestasi  Sewa Rental Mobil di Queen5 Rentcar
	Berdasarkan paparan data di atas, penyelesaian sengketa wanprestasi dalam praktik sewa mobil di Queen5 Rentcar dilakukan melalui dua pendekatan utama, yakni jalan non-litigasi dan litigasi. Penyelesaian secara non-litigasi dilakukan melalui musyawarah...
	Berikut pemaparan wawancara dari Bapak Ahmad Fatoni:
	“Semua sanksinya itu saya ratakan mas, kalau orangnya yang sudah biasanya ambil disini terus juga nomernya udah saya save, kadang sampai muncul story whatsappnya biasanya tidak saya kasih denda, kadang-kadang  semisal telat, terus gak tak denda itu bi...
	C. Temuan Penelitian
	Berdasarkan pemaparan data di atas, peneliti mendapatkan hasil temuan penelitian sebagai berikut :
	1. Pemilik Queen5 Rentcar tidak memberikan sanksi wanprestasi dengan adil.
	2. ketidakjelasan isi kontrak, kurangnya pengetahuan tentang wanprestasi serta kurangnya pengawasan dari pemilik rental mobil.
	3. Kurangnya ketegasan pada persyaratan sewa rental mobil di Queen5 Rentcar. Proses penyewaan berlangsung terlalu mudah, tanpa adanya pemeriksaan yang mendetail terhadap dokumen dan identitas calon penyewa.
	4. Minimnya pengawasan terhadap kondisi kendaraan setelah digunakan oleh penyewa, yang berkontribusi terhadap kerusakan yang tidak segera diketahui dan penanganan yang terlambat.
	5. Penyewa tidak melaporkan kerusakan yang terjadi selama masa sewa, yang menyebabkan ketidaktahuan pemilik mengenai kondisi kendaraan.
	BAB V
	PEMBAHASAN
	A. Wanprestasi Pada Praktik Sewa Rental Mobil di Queen5 Rentcar Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri
	Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti melalui wawancara kepada masyarakat dan santri pondok pesantren Al-Mahrusiyah 3 Ngampel sebagai penyewa di Queen5 Rentcar Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri yang melakukan wanprestasi pada p...
	Wanprestasi merupakan pelanggaran terhadap ketentuan perjanjian sewa yang disepakati antara penyewa dan pemilik rental. Wanprestasi ini biasanya muncul dalam bentuk ketidakpatuhan penyewa terhadap kewajiban, seperti terlambat mengembalikan mobil, tida...
	Fenomena ini tidak hanya merugikan satu pihak saja, tetapi juga memunculkan permasalahan sosial, ketidakpercayaan, dan kerugian finansial yang berdampak luas terhadap reputasi usaha rental tersebut. Dalam konteks hukum Islam, wanprestasi dianggap seba...
	Berikut adalah beberapa bentuk-bentuk wanprestasi yang terjadi di Queen5 Rentcar Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri yaitu :
	1. Kerusakan Mobil
	Dalam praktik sewa menyewa mobil, sering kali muncul masalah terkait kerusakan yang dialami oleh kendaraan, seperti yang terjadi di Queen5 Rentcar. Dari sisi pemilik rental, kelalaian dapat terjadi jika mobil disewakan dalam kondisi yang sudah rusak a...
	2. Mobil Tidak Diserahkan Tepat Waktu
	Dalam suatu perjanjian sewa-menyewa, penyewa telah sepakat untuk mengambil mobil pada waktu yang telah disepakati, dengan maksud menggunakan kendaraan tersebut untuk keperluan penting. Namun, saat tiba waktu yang dijanjikan, penyewa mendapati bahwa pi...
	3. Terlambat Mengembalikan Mobil
	Beberapa penyewa mobil terlambat mengembalikan kendaraan yang telah disewanya dengan penyebab keterlambatan yaitu kemacetan parah di jalan, yang membuatnya terjebak lebih lama dari yang diharapkan. Meskipun telah mengonfirmasi keterlambatannya kepada ...
	4. Penyalahgunaan Mobil
	Dalam sebuah perjanjian sewa menyewa antara penyewa dan pemilik rental, setiap pihak diharapkan untuk mematuhi ketentuan yang telah disepakati demi menjaga hubungan yang baik dan menghindari kerugian. Namun, dalam kasus ini, penyewa mengingkari perjan...
	5. Memindahkan Hak Sewa
	Dalam suatu perjanjian sewa-menyewa, terdapat ketentuan yang mengatur mengenai pemindahan hak sewa, yang seharusnya dilakukan dengan pemberitahuan dan persetujuan dari pihak pemilik  Queen5 Rentcar. Namun, dalam kasus ini, penyewa mobil secara sepihak...
	6. Membatalkan Sewa
	Pembatalan mendadak oleh seorang penyewa yang telah melakukan kesepakatan dengan pemilik Queen5 Rentcar, menciptakan dampak negatif yang signifikan dalam bisnis rental mobilnya. Rencana keuangan pemilik Queen5 Rentcar terganggu karena ia mengandalkan ...
	7. Kehilangan Mobil
	Dalam praktik penyewaan mobil, terdapat risiko yang muncul ketika penyewa memiliki niat jahat, seperti pencurian, meskipun telah memenuhi aspek formal dari perjanjian sewa menyewa. Sebuah perjanjian sewa seharusnya mencakup berbagai persyaratan yang m...
	B. Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Wanprestasi Pada Praktik Sewa Rental Mobil di Queen5 Rentcar Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri
	Sosiologi hukum Islam merupakan ilmu yang mempelajari timbal balik antara hukum Islam dengan fenomena sosial pada masyarakat muslim yang bertujuan untuk mengetahui motif seseorang patuh terhadap hukum dan memahami efektivitas hukum yang berlaku di ma...
	Apa yang menjadi kebiasaan di masyarakat bisa mengarah pada tindakan yang dilarang, atau suatu aspek yang bermanfaat dan berguna namun memiliki sifat terlarang. Manusia tidak dapat mengubah sesuatu yang dianggap haram menjadi halal, dan apa yang diang...
	Salah satu fenomena yang terjadi di Queen5 Rentcar pada penyewa dan pemilik rental terutama di Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri adalah terjadinya wanprestasi pada sewa rental mobil. Dimana penyewa yang melakukan tindakan wanprestasi t...
	Masyarakat pada umumnya memiliki pemahaman yang cukup baik tentang praktik sewa mobil sebagai aktivitas ekonomi, namun banyak di antara mereka yang belum memahami konsep akad ijarah secara mendalam dalam perspektif hukum Islam. Mereka mengetahui prose...
	Pada paparan di atas, teridentifikasi adanya berbagai bentuk wanprestasi yang terjadi dalam praktik sewa rental mobil di Queen5 Rentcar, seperti keterlambatan pengembalian mobil, memindahkan hak sewa, kerusakan tanpa laporan, serta pembatalan sewa sep...
	Dari sekian jumlah penyewa di Queen5 Rentcar Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri terjadinya wanprestasi pada praktik sewa mobil sudah menjadi kebiasaan yang berlangsung cukup lama sehingga memerlukan perhatian dan penyesuaian. Terdapat b...
	1. Faktor Kurangnya Pengetahuan Tentang Wanprestasi
	Dalam pembahasan penelitian ini, ditemukan bahwa setiap transaksi sewa-menyewa di tempat rental sering kali mengalami masalah wanprestasi yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman baik dari pihak penyewa maupun pemilik Queen5 Rentcar. Keduanya seringka...
	2. Faktor Kurangnya Pengawasan dan Pengendalian Kontrak
	Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan adanya kurangnya pengawasan dalam proses sewa-menyewa mobil di Queen5 Rentcar yang diteliti. Salah satu temuan utama adalah bahwa persyaratan yang diterapkan dalam kegiatan penyewaan masih tergolong ...
	3. Faktor Ketidakmampuan Pemilik Rental Menangani Pelanggaran Dengan Tegas
	Pemilik Queen5 Rentcar seringkali menghadapi tantangan dalam mengelola wanprestasi akibat ketidakadilan dan ketidakkonsistenan dalam sistem penanganannya. Salah satu masalah utama adalah kurang tegasnya sikap Pemilik Queen5 Rentcar dalam menindak pela...
	4. Faktor Kebiasaan
	Tidak lepas dari wanprestasi pada praktik sewa mobil dari para penyewa dan pemilik Queen5 Rentcar yang telah melakukan wanprestasi, mereka menyadari bahwasanya wanprestasi pada praktik sewa rental mobil kepada penyewa dan pemilik Queen5 Rentcar jelas ...
	Berdasarkan beberapa pemaparan yang telah diuraikan di atas mengenai wanprestasi pada praktik sewa rental mobil, maka penulis dapat menguraikan bahwasannya praktik yang telah terjadi dalam sewa rental mobil tersebut sebenarnya tidak sah secara hukum I...
	Diskusi tentang sewa menyewa atau ijarah adalah tema yang tak pernah usai, terutama ketika terdapat interaksi antar manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup. Secara alami, manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya secara...
	Inti dari perjanjian sewa menyewa atau ijarah adalah pada pemanfaatan barang atau jasa yang akan diimbangi dengan pembayaran atau imbalan dalam waktu yang telah disepakati. Pembayaran sewa harus dilakukan sesuai dengan kesepakatan mengenai waktu, dan ...
	Sewa menyewa atau ijarah memiliki esensi yang mirip dengan jual beli, tetapi difokuskan pada objek manfaat atau jasa. Pihak yang memberikan sewa bertanggung jawab untuk menyediakan barang sewaan agar penyewa dapat menikmati manfaatnya. Sementara itu, ...
	Dalam praktik sewa menyewa mobil (ijarah) di Queen5 Rentcar Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, penyewa memperoleh hak untuk menggunakan mobil selama jangka waktu tertentu sesuai kesepakatan dengan pemilik rental atau perusahaan rental....
	Adapun rukun dan syarat sewa menyewa menetapkan beberapa rukun ijarah berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 09/DSN/MUI/IV/2000 yakni, sebagai berikut:
	a. Adanya sighat, berupa ijab dan qobul dalam kontrak sewa-menyewa, yang dinyatakan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam akad, baik melalui tulisan maupun cara lain.
	b. Keberadaan para pihak yang melaksakan akad.
	c. Adanya objek akad yang dapat memberikan manfaat.
	Melihat rukun sewa menyewa menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam praktik sewa rental mobil di Queen5 Rentcar Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri pada wanprestasi mengalihkan hak sewa belum sesuai ...
	Disisi lain dalam praktik ijarah, keterlambatan pengembalian mobil oleh penyewa dapat dikaitkan dengan teori syarat ijarah yang tercantum pada poin 5 pada landasan teori di Bab II, yaitu mengenai ketentuan bahwa para pihak harus memenuhi semua syarat ...
	Berdasarkan akad ijarah, dalam praktik sewa menyewa mobil di Queen5 Rentcar Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, keterlambatan dalam mengembalikan mobil yang terjadi akibat wanprestasi tidak sesuai dengan syarat sewa menyewa (ijarah) yan...
	Selain itu, praktik sewa rental mobil di Queen5 Rentcar yang dilakukan melalui akad ijarah pada pembatalan sewa, kerusakan mobil, penyalahgunaan mobil dan dari pemilik rental tidak memberikan mobil dengan tepat waktu yang disewa secara hukum Islam hal...
	Di sisi lain praktik sewa menyewa mobil di Queen5 Rentcar, ditemukan bahwa sebagian santri pondok pesantren Al-Mahrusiyah III Ngampel menunjukkan perilaku tidak sadar hukum tetapi tetap patuh hukum, khususnya terkait dengan kasus wanprestasi. Santri t...
	Dalam praktik sewa rental mobil di Queen5 Rentcar, berbagai bentuk wanprestasi seperti keterlambatan pengembalian kendaraan, pengembalian dalam kondisi rusak, hingga pelanggaran terhadap isi perjanjian menunjukkan bahwa hukum yang berlaku khususnya hu...
	Dalam kajian sosiologi hukum Islam, terdapat hubungan timbal balik antara hukum Islam dengan masyarakat, di mana hukum Islam tidak hanya memengaruhi perubahan sosial, tetapi juga dipengaruhi oleh dinamika dan perkembangan masyarakat itu sendiri. Hukum...
	Dari fenomena yang terjadi, apabila dikaitkan dengan teori kesadaran hukum mengidentifikasi beberapa hal mengenai kesadaran hukum dan kepatuhan hukum yakni, pertama, pengetahuan hukum, Pengetahuan tentang hukum adalah suatu ilmu yang diperoleh seseora...
	Kedua, pemahaman hukum, Pemahaman hukum berkaitan dengan perasaan dan kesadaran individu dalam merespons hukum yang mereka ketahui.  Dalam hal pembatalan tersebut, sejumlah pelanggan Muslim menyadari bahwa tindakan wanprestasi yang mereka lakukan tida...
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	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap wanprestasi dalam praktik sewa rental mobil di Queen5 Rentcar Desa Putih Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri, bahwa dapat disimpulkan sebagai berikut:
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